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ABSTRACT

A research on the ability of protein fraction fraed algaeGelidium amansii to
inhibit the growth ofSalmonella thypi and Saphylococcus aureus has been conducted.
Proteins was fractionated from the crude extratgusalting out method with 0-20%, 20-
40%, 40-60% and 60-80% ammonium sulfat saturafooteins was purified by a dialysis
method using a selophan membrane. The protein Vea®ldetermined by a Lowry method,
the highest protein concentration, 5.6 mg/mL wasibin the 40-60% fraction of the red
algae. Antibacterial activity test was performedhgsa layered jelly diffusion method on
the MHA medium. Results indicated that crude etteand the protein fraction of the red
algae had antibacterial effect 8almonella thypi and Staphylococcus aureus. The highest
antibacterial activity tdstaphylococcus aureus was found in the 0-20% fraction with the
inhibition diameter of 14.43 mm after incubated 2drhours. These research might provide
a significant results for the following researchtba antibacterial action in molecular level

of protein compounds from marine algae.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meremagkanya perubahan pola
penyakit dan resistensi kuman penyakit terhadajpiatik yang ada saat ini. Resistensi
kuman penyakit terhadap antibiotik yang telah agelhbkan karena terjadinya mutasi
gen. Timbulnya mutan-mutan baru sering mengakilmatiibiotik tidak dapat digunakan

sesuai dosis yang telah dianjurkan. Untuk mengatassalah tersebut, maka usaha
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penemuan obat antibiotik baru terus dilakukan. Saat penelitian cenderung
dikembangkan ke laut karena sebagian besar sunalyer alamnya belum dimanfaatkan
secara maksimal. Invertebrata laut merupakan pedcienyawa bioaktif terbesar diantara
biota lainnya seperti spons, cnidarians, bryoroaicates dan alga (Ireland, dk&998)
dan beberapa organisme laut menghasilkan senyamia iang tidak terdapat atau jarang
ditemukan pada organisme yang hidup di darat. Bglaesenyawa tersebut telah ditemukan
memiliki sifat biomedik yang berguna untuk pengaibapenyakit pada manusia (Caraan,
1994; Nybakken, 1993).

Indonesia telah dikenal luas sebagai negara kempmlayang sebahagian besar
wilayahnya adalah lautan dan mempunyai garis pat@ganjang di dunia yaitu +
80.791,42 Km. Di dalam lautan terdapat bermacamamamahluk hidup baik berupa
tumbuhan air maupun hewan air. Besarnya potensa bamt membuat para ilmuan dan
produsen senyawa antibiotik dunia mulai meliriktlagbagai sumber antibiotik potensial.
Hal ini mungkin disebabkan karena sebagian besaibsu daya alam di laut belum
dieksploitasi secara maksimal dan juga kebutuhamadsaat ini terhadap antibiotik jenis
baru semakin mendesak, karena antibiotik standag wala sekarang semakin berkurang
efektifitasnya karena banyak bakteri patogen yamtals mulai resisten terhadap antibiotik
tersebut. Tingginya kasus infeksi baik yang endem#dupun epidemik serta penggunaan
obat-obat yang terus menerus diduga sebagai pemyetiadinya resistensi.

Beberapa biota laut seperti spons dan alga telakakaditeliti, dieksplorasi dan
dikembangkan untuk digunakan sebagai sumber bab&no bbat di industri farmasi.
Eksplorasi dan penelitian biota laut untuk keperltemasi telah berkembang pesat dalam
kurun waktu 30-40 tahun terakhir. Hal ini diaksalrdengan meningkatnya kesadaran
pelaku industri dan konsumen obat (farmasi) dalamldar negeri untuk memprioritaskan
penggunaan obat dari bahan alami yang dikenalasteisgjlah back to nature’ (Rismana,
2001; Anonymous, 2006).

Alga hijau, alga merah ataupun alga coklat merupaanber potensial senyawa
bioaktif yang sangat bermanfaat bagi pengembangpimd@ustri farmasi seperti sebagai
antibakteri, antitumor, anti kanker atau sebageérsal agent dan (2) industri agrokimia
terutama untulantifeedant, fungisida dan herbisida (Putra, 2006). Kemampaiga laut



untuk memproduksi metabolit sekunder terhalogeryasig bersifat sebagai senyawa
bioaktif dimungkinkan terjadi, karena kondisi lingigan hidup alga yang ekstrem seperti
salinitas yang tinggi atau digunakan untuk mempartkan diri dari ancaman predator
(Putra, 2006).

Dalam beberapa dekade terakhir ini, berbagai vastasktur senyawa bioaktif
yang sangat unik dari isolat alga laut telah beftdisolasi. Namun berdasarkan studi
pustaka yang telah dilakukan, pemanfaatan sumbdeanbhioaktif dari alga ini terutama
dari kelompok protein belum banyak dilakukan.

Studi pendahuluan terhadap senyawa non polar @derbpa spesies makroalga
dilaporkan mempunyai potensi antibiotik, antibaktetan antitumor (Ahmad, 2006;
Soriano,et. al., 2009). Penelitian terhadap spesies makrodlgdassia hemprichii yang
kemudian diketahui memproduksi senyawa antibaktBdtelah dilakukan pemurnian,
makroalga yang sudah jadi ekstrak itu diteteskastapeertas filter steril dan dilakukan
proses uji kadar hambatan minimal. Pada tahapiketahui komponen hasil pemurnian
memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbubakteri isolat klinis, meskipun
tidak diketahui jenis senyawa bioaktifnya (Wiwir§Q2). Hasil pengujiain vitro maupun
in vivo menunjukkan, biotoksin aktif yang diisolasi damgallautFucur vesiculosus dan
Archidoris pseudoargus memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bal8eaeureus
dan Streptococus sp. (Anonim, 2004b). Kemampuan ekstrak kasar dari tagize spesies
alga laut sebagai antibakteri terhadagphylococus aureus telah diteliti oleh Valet al
(2001). Penelitian ini secara spesifik menemukahwaa spesies makroalg@aulerpa
taylori, Halimeda discoidea, Ulva rugida, Dictyota, sp, dan Osmundea hybrida efektif
menghambat pertumbuhan bakt®aphylococus aureus dengan diameter hambatan lebih
kurang 14 mm.

Sejauh ini belum banyak data penelitian yang mesgekasi kelompok senyawa
bioaktif alga merah dari perairan Sulawesi Selatlragai bahan baku obat pada penyakit
manusia maupun hewan. Saat ini beberapa senyawaigtibigang terdapat pada alga merah
relatif masih sedikit yang dilaporkan sehingga dgsng perlu dilakukan eksplorasi yang

lebih luas terhadap potensi yang dimiliki oleh geaiga tersebut.



Studi pendahuluan yang telah dilakukan terhad&gsiffarotein makro algéaurencia
cartilaginea Yamada dari perairan pulau Barang Lompo menunjukkdanya aktivitas
anti-bakteri, khususnya terhad&aphylococus aureus dan E. coli (Ahmad, dkk., 2006).
Selain perairan pulau Barang Lompo, di Sulawesit@sl terdapat pulau Cikoang di
kabupaten Takalar yang memiliki perairan denganulasp alga yang cukup melimpah
dengan spesies yang beragam jenisrijamanfaatan senyawa bioaktif akan semakin baik
apabila dapat diperoleh dari sumber bahan bakuyagg melimpah, dan jenis alga yang
cukup melimpah di perairan Indonesia khususnyautavesi Selatan adalah alga merah.
Atas dasar pemikiran di atas, maka dilakukan pesaeltentang isolasi dan identifikasi

senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antimiiadri spesies alga merah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dangkarakterisasi senyawa bioaktif
dari jenis alga merah di Sulawesi Selatan. Senyawaktif yang diperoleh akan diuji
pengaruhnya terhadap anti-bakteri. Hasil penelitteenunjukkan bahwa protein bioaktif
dari alga merah pada kejenuhan 0-20% amonium sulfamiliki aktivitas terkuat
menghambat pertumbuhan bakt®aphylococcus aureus, dengan zona hambatan sebesar
14,43 mm. Dari hasil penelitian ini diharapkan munga pengetahuan dan pengertian
yang lebih baik terhadap komponen senyawa bioaktéktif alga merah dan alga hijau

yang dapat digunakan sebagai bahan anti-baktegi lyaru.

2.METODE PENELITIAN

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian iniahdalga merah, buffer tris
(hydroksimetil) amino metana (MerckB-merkapto etanol (Merck), natrium klorida
(Merck), kalsium klorida (Wako Pure Chemical Indiest), akuades, asam klorida, triton-X
100, amonium sulfat (Merck), Folin-Ciocalteus (M@tdowry B (N&CO; 2%, NaOH 0,1
N, CuSQ.5H,O0 1%, Na.K.Tartrat 2%), biakan murni bakte®almonella thypi dan
Staphylococcus aureus, medium NA (nutrien agar) (Difco), medium MHA (mullbinton
agar) (Oxoid), larutan BSA (bovine serum albumkiyramfenikol, kapas, kantong selofan

dan aluminium foil.



Pengambilan dan Penyimpanan Sampel Alga merah
Pengambilan sampel alga merah dilakukan di per&igoang kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan dengan kedalaman 1-2 meter. Saigaetiambil dengan cara dipotong

menggunakan pisau lalu disimpan dalam wadah yarigj les batu.

Preparasi Sampel

Isolasi protein bioaktif alga menggunakan prosethrr metode sebelumnya yang
dimodifikasi sebagai berikut: Alga merah dipotgm@eong kecil lalu ditimbang sebanyak
500 g berat segar. Sampel lalu dihaluskan deng@m8Muffer A (tris (hydroksimetil)
amino metana 0,1M yang mengandung NaCl 2M, €d001M, 1%B-merkaptoetanol dan
0,5% triton X-100 pada suhu’@ lalu disaring dengan menggunakan corong buchner.
Filtrat sebagai ekstrak kasar dibeku-cairkan sgddar?-3 kali lalu disentrifugasi pada
12.000 rpm, suhu 4, selama 30 menit.
Fraksinas

Ekstrak kasar sampel alga difraksinasi dengan mera@n amonium sulfat pada
tingkat kejenuhan 0-20 %, 20-40%, 40—-60% dan 60-80%

Dialisis

Endapan-endapan yang diperoleh setelah fraksirasi ndasing-masing tingkat
kejenuhan amonium sulfat didialisis dalam sejunidaffer B (tris (hydroksimetil) amino
metana 0,1M yang mengandung NaCl 0,2 M dan €81 M), selanjutnya didialisis
dalam sejumlah buffer C (tris (hydroksimetil) aminzetana 0,01M yang mengandung
NaCl 0,2 M dan CaGl0,01 M). Masing-masing fraksi protein tersebuhasukkan dalam
kantong selofan lalu dimasukkan ke dalam gelas&iyaing berisi buffer B lalu diaduk
dengan pengaduk magnetik stirrer. Proses diahsdilanjutkan dengan mengganti larutan

buffer B dengan buffer C. Dialisis terus dilakulsampai larutan buffer tidak berwarna.

Penentuan Kadar Protein
Untuk penentuan kadar protein setiap fraksi diganaknetode Lowry dengan
bovine serum albumin (BSA) sebagai larutan standar.



Peremajaan Bakteri Uji
Bakteri Salmonella thypi dan Saphylococcus aerus yang berasal dari biakan
murni, diambil sebanyak 1 ose lalu digores padaiunedNA (nutrien agar) miring

kemudian diinkubasi pada suhu’@7selama 1 x 24 jam.

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Masing-masing bakteri yang telah diremajakan, diasdiu ose lalu disuspensikan
ke dalam larutan NaCl 0,9% kemudian dihomogenkam dibandingkan kekeruhannya
dengan tabung standar 0,5 Mac Farland. Jika swatah atau hampir sama maka dianggap

sudah baik dan dapat digunakan pada prosedur sigajyaitu pengujian daya hambat.

Uji Antibakteri

Medium MHA steril didinginkan hingga suhu 40°€5 kemudian dituang ke dalam
cawan petri sebanyak 30 mL dan dibiarkan memaelaagai lapisan dasar atau “base
layer’. Setelah memadat, dimasukkan suspensi bak{almonella thypi dan
Staphylococcus aureus) sebanyak 3 mL ke dalam 15 mL medium MHA lalu ditegenkan
dan dituang di atas lapisdase layer dan dibiarkan setengah padat sebageaed'layer”.
Setelah itu, 7 buah pencadang diletakkan dengarggoneakan pinset yang steril pada
permukaan medium dengan jarak pencadang satu dgaggnlain 2 — 3 cm dari pinggir
cawan petri dan dibiarkan pada suhu kamar. Masiaging pencadang diisi dengan
ekstrak kasar, fraksi protein 0-20%, 20-40%, 40—-Gf#06 60-80% dari sampel alga,
larutan kloramfenikol sebagai kontrol positif daarutan BSA sebagai kontrol negatif
sebanyak masing-masing 0,25 mL dengan menggunaikaopipet. Diinkubasi pada suhu
37°C selama kurang lebih 1x 24 jam lalu diukur disaneiona hambatan yang terbentuk
dengan menggunakan mistar geser dengan satuametdh. Inkubasi dilanjutkan lagi
selama 1 x 24 jam untuk melihat sifat dari senyawaktif yang dikandung oleh sampel

alga tersebut.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi, I solasi dan Pemurnian Protein dari alga merah Gelidium amansii



Hasil pengukuran kadar protein alga merah darirekstasar dan fraksi amonium
sulfat dilakukan berdasarkan metode Lowry mengkamadovine serum albumifBSA)
sebagai standar (Sudarmadiji, 2003). Pola distriptatein dari alga merah pada ekstrak
kasar dan fraksi protein dari berbagai tingkat kefgn amonium sulfat secara lengkap
dapat dilihat pada masing-masing Tabel 1.

Tabel 1. Pola distribusi ekstrak kasar dan fraksi proteaalg fraksinasi berbagai tingkat
kejenuhan ammonium sulfat pada alga mé&didium amansii

) Volume Tiap Konsentrasi Total Protein
No. Fraksi _ )
Fraksi (mL) Protein (mg/mL) (mg)
1 | Ekstrak Kasar 410 1,2 492,0
2 0-20 % 19,5 4,5 87,7
3 20-40 % 18,5 1,6 29,6
4 40-60 % 25,0 5,6 140,0
5 60-80 % 21,0 1,5 31,5

Hasil pengukuran kadar protein yang telah dilakukaenunjukkan bahwa
konsentrasi protein dari ekstrak kasar alga mesahdium amansii yaitu 1,2 mg/mL
dengan total protein sebesar 492,0 mg dari volukstrak kasar 410 mL. Tabel 1
menunjukkan bahwa konsentrasi protein tertinggirditkan pada fraksi 40-60% kejenuhan
yaitu sebesar 5,6 mg/mL, sedangkan konsentraseipréérendah ditemukan pada fraksi
60-80% kejenuhan yaitu 1,5 mg/mL.

Konsentrasi protein yang berbeda-beda pada tidgsifraengindikasikan adanya
perbedaan kelarutan protein dalam air, protein yeelgrutannya kurang dalam air maka
terlebih dahulu mengendap dibandingkan dengan iprgeng kelarutannya lebih tinggi
dalam air. Hal ini disebabkan karena adanya korspeistara protein dengan garam
ammonium sulfat dalam mengikat pelarut dari proténotein yang kurang mengikat

pelarutnya pada proses fraksionasi, maka proteseli@tlah yang kemudian mengendap.



Dari data tersebut dapat diduga bahwa fraksi proyaing memiliki konsentasi protein
tertinggi merupakan jenis protein yang kelarutanmeyalah dalam air.

Fraksi protein yang diperoleh dari hasil dialisisujid kemampuan senyawa
bioaktifnya terhadap beberapa spesies bakteri pato8akteri uji yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu bakteri gram negatif yang dikiiaoleh Salmonella typhi sedangkan
bakteri gram positif diwakili olefStaphylococcus aureus, yang keduanya merupakan
bakteri patogen pada manusia.

Pengujian daya hambat terhadap pertumbuhan balddakukan dengan
menggunakan metode difusi agar. Metode difusi dgakukan dengan cara meletakkan
paper disk pada medium Mueller Hinton Agar (MHAngaelah direndam pada berbagai

konsentrasi larutan ekstrak kasar dan fraksi pratari alga merah.

Bioaktivitas antibakteri fraks protein alga merah terhadap Bakteri Uji
Staphylococcus aureus

Hasil pengukuran diameter zona hambatan berbaygkdi fraksi protein dari alga
merahGelidium amansii terhadap bakteri uftaphylococcus aureus setelah masa inkubasi
24 jam dan 48 jam dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan data pada Tabel 2, diameter zona hamkeé&strak kasar dan fraksi
protein alga merahGelidium amansii yang terbentuk pada masa inkubasi 24 jam
mengalami penurunan setelah masa inkubasi 48 jaamdder zona hambatan ekstrak
kasar menurun dari 17,43 mm menjadi 16,93 mm. Untuéksi protein 0-20% yang
awalnya sebesar 14,43 mm menurun menjadi 13,47 Bemitu pula pada fraksi protein
20-40% yang awalnya berdiameter 11,60 mm menurunjadiell,20 mm dan pada fraksi
protein 40-60% juga menurun dari diameter 11,50 menjadi 11,37 mm. Demikian
halnya juga terjadi pada fraksi protein 60-80%] #8130 mm menjadi 9,77 mm.

Hal ini menunjukkan bahwa fraksi protein alga me@sdhidium amansii bersifat
bakteriostatik untuk bakteri ufitaphylococcus aureus karena setelah diinkubasi selama 48
jam, diameter zona hambatannya berkurang. MeM/aitimena (1991), suatu antibiotik
dikatakan bersifat bakteriostatik jika antimikroteasebut berkhasiat untuk menghambat

pertumbuhan bakteri uji dan tidak mematikan balgehingga dalam waktu 48 jam daerah



hambatan kembali ditumbuhi bakteri. Dengan demiktarjadi penurunan diameter
hambatan terhadap bakteri tersebut.

Tabel 2. Bioaktivitas fraksi protein dari alga meraGeidium amansii terhadap
Staphylococcus aureus selama 24 jam dan 48 jam

Bakteri Uji Fraksi Protein Rata-rata Diameter Hatahgmm)

24 jam 48 jam
Ekstrak Kasar 17,43 16,93

0- 20% 14,43 13,47

20-40% 11,60 11,20

Staphylococcus aureus

40-60% 11,50 11,37

60-80% 13,30 9,77

Kontrol (+) 19,50 19,27

Kontrol (-) 6,00 6,00
Keterangan :

K (+) :Kontrol + menggunakan Kloramfenikol
K (-) :Kontrol — menggunakan larutan BSA (Boviaerum Albumin)

Meskipun diameter zona hambatan terbesar terdaolat pkstrak kasar (24 jam =
17,43 mm) dan untuk fraksinasi protein terdapabpatykat fraksi 0-20% (24 jam = 14,43
mm) menunjukkan diameter hambatan yang lebih kizipada kontrol positif yaitu 19,50
mm, tetapi hal ini bukan berarti bahwa ekstrak katsn fraksi protein dari alga merah
Gelidium amansii ini tidak efektif digunakan sebagai bahan antiwida, hal ini sesuai
dengan pendapat Cappuccino (1978), bahwa suathiciktidapat dinilai efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri apabila diametebatam yang ditunjukkan adalati4
mm. Sedangkan untuk fraksi protein berturut-turaksi 0-20% (48 jam = 13,27 mm),
fraksi 20-40% (24 jam = 11,60 mm ; 48 jam = 11,2@)mnfraksi 40-60% (24 jam = 11,50
mm ; 48 jam = 11,37 mm), fraksi 60-80% (24 jam =303mm) bersifat kurang efektif,
sejalan dengan pendapat Cappucino (1978) apalasitaetier hambatannya + 10 - 11 mm
bersifat kurang efektif. Sedangkan untuk fraksi8806 (48 jam = 9,97 mm) bersifat tidak



efektif, sesuai dengan pendapat Cappucino (197&8)ilapdiameter hambatannya® mm
suatu antibiotika dinilai tidak efektif.

Kontrol positif memiliki diameter zona hambatan esdr 19,50 mm pada masa
inkubasi 24 jam dan cenderung menurun pada masdask 48 jam menjadi 19,27 mm.
Hal ini sejalan dengan pendapat Cappuccino (19a8y ynengatakan bahwa diameter zona
hambatan antibiotik, dalam hal ini kloramfenikobagai kontrol positif yang sensitif atau
efektif digunakan adalah memiliki diameter zona bhatan > 17 mm setelah masa
inkubasi 24 jam. Sedangkan pada kontrol negatifassekali tidak terdapat zona hambatan
(ukuran 6,00 mm pada data merupakan diameter plgr

Bioaktivitas antibakteri fraksi protein alga merah terhadap Bakteri Uji Salmonella
thypi

Hasil pengukuran diameter zona hambatan berbamggiai kejenuhan fraksi protein
dari alga merahGelidium amansii terhadap bakteri ujSalmonella typhi setelah masa
inkubasi 24 jam dan 48 jam dapat dilihat pada T&bel

Tabel 3. Bioaktivitas fraksi protein dari alga meraBelidium amansii terhadap
Salmonella typhi selama 24 jam dan 48 jam

Bakteri Uji Fraksi Protein Rata-rata Diameter Hatabhgmm)

24 jam 48 jam
Ekstrak Kasar 13,63 16,30

0-20% 11,43 13,27

Salmonela typhi

20-40% 11,60 13,20

40-60% 12,37 14,40

60-80% 9,97 10,80

Kontrol (+) 19,90 19,60

Kontrol (-) 6,00 6,00

Keterangan :

K (+) :Kontrol + menggunakan Kloramfenikol
K (-) :Kontrol — menggunakan larutan BSA



Berdasarkan data pada Tabel 3, diameter zona hamkeé&strak kasar dan fraksi
protein alga meraelidium amansii yang terbentuk pada masa inkubasi 24 jam meningkat
setelah masa inkubasi 48 jam. Diameter zona hamle&tdrak kasar meningkat dari 13,63
mm menjadi 16,30 mm. Diameter pada fraksi proteB0% yang awalnya sebesar 11,43
mm meningkat menjadi 13,27 mm. Begitu pula padksirprotein 20-40% yang awalnya
berdiameter 11,60 mm meningkat menjadi 13,20 mmpdala fraksi protein 40-60% juga
meningkat dari diameter 12,37 mm menjadi 14,40 memikian halnya juga terjadi pada
fraksi protein 60-80% juga meningkat dari 9,97 menjadi 10,80 mm.

Hal ini menunjukkan bahwa fraksi protein alga mef@didium amansii untuk
bakteri uji Salmonella thypi bersifat bakterisida karena setelah diinkubasirsal 48 jam,
diameter zona hambatannya bertambah. Menurut P€[t288), bahwa istilah bakterisida
diartikan sebagai bahan yang mematikan bakteritdBigida pada umumnya menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara mengiritasi dindelgmenggumpalkan protein bakteri
karena adanya perbedaan, keasaman, serta hidralésis difusi cairan sel yang

menyebabkan terjadinya perbedaan tekanan osmosis.

Diameter zona hambatan terbesar terdapat padalekstsar (48 jam = 16,30 mm)
dan untuk fraksi protein terdapat pada tingkatdral0-60% (48 jam = 14,40 mm) yang
menunjukkan diameter hambatan lebih kecil darigamhdrol positif yaitu 19,60 mm, tetapi
hal ini bukan berarti bahwa ekstrak kasar dan frakstein dari alga meralselidium
amangi ini tidak efektif digunakan sebagai bahan antiwita, hal ini sesuai dengan
pendapat Cappuccino (1978), bahwa suatu antibiok#pat dinilai efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri apabila diameteb&i@m yang ditunjukkan adalati4
mm. Sedangkan untuk fraksi protein berturut-tur2006 (24 jam = 11,43 mm ; 48 jam =
13,27 mm), 20-40% (24 jam = 11,60 mm ; 48 jam =2Q3nm), 40-60% (24 jam = 12,37
mm), 60-80% (48 jam = 10,80 mm) bersifat kurandiifiehal ini sejalan dengan pendapat
Cappucino (1978), apabila diameter hambatannya = 10 mm bersifat kurang efektif.
Sedangkan untuk fraksi 60-80% (48 jam = 9,97 mmifse tidak efektif, hal ini juga
sesuai dengan pendapat Cappucino (1978), apabitaeter hambatannya 9 mm suatu
antibiotika dinilai tidak efektif.



Kontrol positif memiliki diameter zona hambatan esdr 19,60 mm pada masa
inkubasi 24 jam dan cenderung menurun pada masdask 48 jam menjadi 17,70 mm.
Hal ini sejalan dengan pendapat Cappuccino (1988Q ynengatakan bahwa diameter zona
hambatan antibiotik, dalam hal ini kloramfenikobagai kontrol positif yang sensitif atau
efektif digunakan adalah memiliki diameter zona bhatan > 17 mm setelah masa
inkubasi 24 jam. Sedangkan pada kontrol negatifassshkali tidak terdapat zona hambatan

(ukuran 6,00 mm pada data merupakan diameter plgr

Berdasarkan hasil pengukuran, diameter zona hambyatag ditunjukkan ekstrak
kasar terhadap pertumbuhan bakt&aphylococcus aureus dan Salmonella typhi lebih
tinggi dibandingkan diameter zona hambat frakstganoyang lainnya, kemungkinan hal ini
disebabkan oleh adanya akumulasi berbagai senyang bersifat polar dan senyawa
protein pada ekstrak kasar.

Tiap fraksi protein memiliki kemampuan yang berbedalam menghambat
pertumbuhan bakteri, hal ini diduga karena senyaki#f pada alga meralGelidium
amansii telah terbagi-bagi ke dalam tiap fraksi yang dpeh. Pengaruh ini dapat bersifat
aditif (menambahkan) atau sinergis (menghambathndara senyawa yang terkandung
dalam ekstrak kasar. Selain itu, hal ini juga kegkinan ditimbulkan oleh resistensi dari
bakteri terhadap substansi bioaktif, kadar sulsstaktif serta jumlah inokulum bakteri
atau kepadatan bakteri uji. Disamping itu, diteerukdanya beberapa fraksi yang kurang
efektif dalam menghambat bakteri, hal ini terjadrdna difusi bahan aktif pada medium
yang berlangsung lambat dan rendahnya konsentaasiukgan zat aktif, sehingga fraksi
tersebut tidak dapat menghambat bakteri secarmalptCappucino, 1978).

Faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi goledn besarnya zona
hambatan antara lain kepekaan pertumbuhan bakéstksi antara bahan aktif dengan
medium dan temperatur inkubasi. Beberapa faktog yaga mempengaruhi hal ini antara
lain adalah pH lingkungan, komponen media, stasilibbat, ukuran inokulum, waktu
inkubasi dan aktivitas metabolik mikroorganismed@ks, 1996).

Kemampuan biologis setiap bakteri juga berbeda-b#alam merespon bahan

antibakteri. Salah satu faktor yang paling berpangadalah adanya perbedaan struktur



dinding sel antara bakteri gram negatif dan baldgeaim positif. Komponen khusus yang

dimiliki oleh bakteri gram positif adalah terdirtas komponen asam teikhioat, asam
teikhuronat, dan polisakarida, sedangkan kompormersus bakteri gram negatif terdiri

atas lipoprotein , selaput luar, dan lipopolisat@ariSelaput luar dinding sel bakteri gram
negatif merupakan selaput ganda fosfolipid yangagein besar diganti dengan molekul
lipopolisakarida. Selaput luar mempunyai sifat peabilitas terhadap =zat terlarut

bermolekul rendah sehingga zat aktif yang ada tdiat masuk ke dalam sel bakteri,
akibatnya bakteri lebih sukar dirusak atau diharpeatumbuhannya.

4, KESSIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat diambil kesimpulan
bahwa fraksi protein dari alga mer@lidium amansii yang diperoleh melalui fraksinasi
mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhdarbaji Salmonella typhi dan
Staphylococcus aureus. Bioaktivitas antibakteri terbesar fraksi proteiaridalga merah
Gelidium amansii terhadapSaphylococcus aureus terdapat pada fraksi 0-20% dengan
daerah hambatan sebesar 14,43 mm dan bersifatibatdék.

5. SARAN-SARAN

Perlu dilakukan uji antimikroba terhadap baktem gmur patogen yang lain serta
mempelajari kemungkinan adanya sifat antikankek Hari senyawa protein maupun dari
senyawa non polar yang diisolasi dari alga merakamping itu perlu dilakukan

karakterisasi dan elusidasi struktur dari senyawakif yang diperoleh.
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